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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai tenaga kerja di dalam suatu organisasi dipandang sebagai
sumber daya, baik didalam lembaga pemerintah maupun lembaga swasta.
Sehingga masalah tenaga kerja adalah salah satu unsur yang sangat penting dan
harus diperhatikan oleh setiap pimpinan. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan
yang sebaik-baiknya agar sumber daya manusia yang ada dapat digunakan secara
efektif dan efisien, agar dapat mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya dan berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan.

Tenaga kerja yang berkualitas ditandai oleh ketrampilan yang profesional
dan kreatif. Variabel yang menentukan kualitas tenaga kerja adalah tingkat
kecerdasan, bakat, sifat, kepribadian, tingkat pendidikan, kualitas fisik, semangat
kerja dan disiplin kerja. Kualitas manusia itulah yang menjadi andalan pesatnya
kemajuan saat ini.

Kualitas kerja dan disiplin kerja para tenaga kerja dipandang oleh beberapa
ahii masih tergolong rendah. Pemerintah telah berupaya agar tenaga kerja kita
memiliki daya saing, sehingga dapat bersaing dengan tenaga kerja asing. Salah
satu caranya adalah dengan mengkampanyekan Gerakan Disiplin Nasional yang
febih akrab kita kenal dengan singkatan GDN, dan ditindaklanjuti dengan
memberikan pelatihan dan penyuluhan yang dapat meningkatkan kesadaran

berdisiplin.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 1

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univ&ArCscig:;g r%%?l%‘i)egsitory uma.acid)7/3/24



Mhd Syafi'i - Analisis Pengaruh faktor Faktor Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Bumiputera...

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia
yang terpenting, karena semakin baik disiplin karyawan maka semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapai, sehingga peningkatan efisiensi kerja karyawan
dapat tercapai. Tanpa disiplin yang tinggi dari para karyawan, tentu akan
menyulitkan perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan dapat
diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan, mengerjakan semua pekerjaan tepat pada waktunya, serta
mematuhi semua peraturan yang ada didalam perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku.

Menurut Hasibuan (2002:213) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suatu organisasi diantaranya ialah: (1) Tujuan dan
kemampuan, (2) Teladan pimpinan, (3) Balas jasa (gaji dan kesejahteraan), (4)
Keadilan, (5) Waskat (pengawasan melekat), (6) Sanksi hukuman, (7) Ketegasan,
dan (8) Hubungan kemanusiaan. Secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan
pembinaan disiplin kerja karyawan adalah untuk kelangsungan perusahaan sesuai
dengan motif perusahaan. Pada peneiitian ini, peneliti hanya menggunakan 3
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan, yaitu: teladan
pimpinan, balas jasa (gaji dan kesejahteraan), dan keadilan. Menurut
Sastrohadiwiryo (2002:292), tujuan khusus pembinaan disipiin kerja karyawan
adalah: (1) Agar karyawan mentaati segala peraturan dan kebijakan
ketenagakerjaan baik secara tertulis maupun tidak tertulis, serta melaksanakan
perintah manajemen, (2) Mampu melaksanakan dengan sebaik-baiknya serta
mampu memberikan pelayanan maksimum kepada pihak tertentu yang

berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang
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diberikan kepadanya, (3) Mampu menggunakan dan memelihara sarana dan
prasarana barang dan jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya, (4) Mampu
bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku pada
perusahaan, dan (5) Karyawan mampu menghasiikan produktivitas yang tinggi
sesuai dengan harapan perusahaan. Baik dalam jangka pendek maupun dalam
jangka panjang.

Rendahnya tingkat kedisiplinan suatu perusahaan dapat merugikan, bahkan
menjatuhkan kredibilitas perusahaan tersebut. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya tanggung jawab seorang karyawan terhadap tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya. PT. Bank Bumiputera merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak di jasa perbankan. PT. Bank Bumiputera memiliki peraturan-
peraturan yang mencerminkan kedisiplinan, peraturan tersebut dibuat agar
nasabah dari PT. Bank Bumiputera merasa puas dan bangga karena menjadi
nasabah PT Bank Bumiputera .

Karyawan pada PT. Bank Bumiputera terlebih dahulu harus mengikuti
beberapa tes/ujian masuk, sebelum diangkat menjadi karyawan dan bekerja pada
PT Bank Bumiputera. Dari hasil beberapa tes/ujian masuk tersebut, PT. Bank
Bumiputera dapat mengetahui bagaimana tingkat kedisiplinan, kecerdasan dan
kepribadian dari para calon karyawan. Hanya calon karyawan yang memiliki
disiplin yang tinggi, kecerdasan diatas rata-rata serta kepribadian baik yang dapat
diterima sebagai karyawan PT Bank Bumiputera.

Melalui prasurvei yang dilakukan maka diketahui bahwa pada pimpinan
PT. Bank Bumiputera telah memberikan contoh disiplin kerja yang baik didalam

perusahaan, namun pada kenyataannya masih terdapat karyawan yang tidak
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o

Apakah teladan pimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan pada PT. Bank Bumi Putera?

3. Apakah balas jasa (gaji dan kesejahteraan) berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Bumi Putera?

4. Apakah keadilan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada

PT. Bank Bumi Putera?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disipiin kerja yang terdiri dari
teladan pimpinan, balas jasa (gaji dan kesejahteraan), dan keadilan secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Bumiputera.

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disipiin kerja yang terdiri dari
teladan pimpinan, balas jasa (gaji dan kesejahteraan), dan keadilan terhadap

kinerja karyawan pada PT. Bank Bumiputera.

D. Manfaat Peneiitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan memperdalam
pengetahuan penulis tentang meningkatkan kinerja dengan memperhatikan

tingkat kedisipiinan karyawan pada suatu perusahaan atau organisasi.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis
1. Pengertian Disiplin

Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan,
2002:212). Menurut Davis, disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperieguh pedoman-pedoman organisasi (Mangkunegara,
2000:129). Disiplin pada hakekatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan
dirt dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan
bertentangan dalam kehidupan sehari-hari dikenai dengan disipiin diri, disipiin
belajar dan disiplin kerja.

Disiplin kerja merupakan kemampuan sescorang untuk secara teratur,
tekun secara terus menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku
dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Pada dunia kerja
dapat diartikan sebagai sikap karyawan yang mematuhi semua peraturan
perusahaan; datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan semua pekerjaan dengan
baik, tidak mangkir (Fathoni, 2006:130). Disiplin kerja dapat diartikan sebagai
suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan yang
berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup dan tidak
mengelakkan untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan

wewenang yang diberikan kepadanya (Sastrohadiwiryo 2002: 291).
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karyawan yang tidak tahu apa yang menjadi motif mereka dalam bekerja
(Sastrohadiwiryo, 2002:291).

Motif utama karyawan pada saat ini mungkin dapat berubah untuk hari
esok. Perubahan motif dalam bekerja ini dapat terjadi kapan saja setelah satu
motif terpenuhi dengan baik, sehingga motif yang lain akan menggantikannya.
Motif lama yang telah terpuaskan akan menjadi reda, sehingga akan mengurangi
keinginan karyawan untuk bertindak dan berperilaku bila dibandingkan dengan
motif yang baru yang masih belum terpuaskan.

Motif karyawan yang selalu berubah-ubah apabila motif yang satu telah
terpenuhi sangat mempengaruhi kondisi kerja para karyawan. Dampak perubahan
motif dalam bekerja ini harus mendapat porsi pembinaan dengan prioritas utama
dari pithak manajemen. Sulit untuk menetapkan tujuan rinci mengapa perlu
dilakukan pembinaan disiplin kerja oleh manajemen. Secara umum dapat
disebutkan bahwa tujuan pembinaan disiplin kerja karyawan adalah untuk
kelangsungan perusahaan sesuai dengan motif perusahaan. Menurut
Sastrohadiwiryo (2002:292), tujuan khusus pembinaan disiplin kerja karyawan
adalah:

a. Agar karyawan mentaati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan baik
secara tertulis maupun tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen.
b. Mampu melaksanakan dengan sebaik-baiknya serta mampu memberikan
pelayanan maksimum kepada pihak tertentu yang berkepentingan dengan

perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya.

o

Mampu menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan jasa
perusahaan dengan sebaik-baiknya.
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d. Mampu bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang beriaku
pada perusahaan.

e. Karyawan mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan

harapan perusahaan. Baik dalam jangka pendek maupun daiam jangka

panjang.

4. Tingkat dan Jenis Sanksi Disiplin Kerja
Sarana utama pengadaan sanksi disiplin kerja bagi para karyawan yang
meianggar norma-norma perusahaan adalah memperbaiki dan mendidik para
karyawan yang melakukan pelanggaran disiplin. Manajemen dalam memberikan
hukuman harus terlebih dahulu mengadakan penelitian dengan metode dan
validitas yang tinggi atas tindakan dan praduga pelanggaran disiplin yang
dilakukan karyawan bersangkutan (Sastrohadiwiryo, 2002:293). Sanksi atas
pelanggaran disiplin yang diberikan harus setimpal dengan pelanggaran disiplin
yang dilakukan karyawan sehingga secara adil dapat diterima. Berikut adalah
tingkat dan jenis disiplin kerja :
a. Sanksi Disiplin Berat, terdiri atas:
1) Demosi jabatan yang setingkat lebih rendah dari jabatan/pekerjaan yang
diberikan sebelumnya.
2) Pembebasan dari jabatan/pekerjaan untuk dijadikan sebagai tenaga kerja
biasa bagi yang memegang jabatan.
3) Pemutusan hubungan kerja dengan hormat atas permintaan sendiri tenaga
kerja yang bersangkutan.
4) Pemutusan hubungan kerja dengan tidak hormat sebagai tenaga kerja di

perusahaan.
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oieh seorang Karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Wirawan (2009:15), kinerja karyawan adalah keluaran yang
dihasiikan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu
profesi dalam waktu tertentu. Senada dengan itu menurut Rivai (2005:36)
menyatakan bahwa: “Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang
untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan”.

Menurut Mathis dan Jackson (2006:52), kinerja adalah yang dilakukan
karyawan, sehingga ada yang mempengaruhi kombinasi karyawan organisasi
antara lain:

a. Kuantitas out put

b. Kualitas out put

c. Jangka waktu out put

d. Kehadiran ditempat kerja
e. Sikap koperatif

Menurut Robbins (2001:335), tingkat keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya disebut “fevel of performance”, yaitu orang yang
level of performancenya tinggi disebut sebagai orang yang produktif dan
merupakan sebaliknya, apabila level of performancenya rendah atau tidak
mencapai standard disebut sebagai orang yang tidak produktif.

Berdasarkan beberapa istilah kinerja di atas memberi indikasi di dalam
menjelaskan bahwa kinerja karyawan adalah hasil (oufput) yang dicapai oleh

karyawan sebagai suatu bentuk prestasi yang dapat dihasilkan dan diwujudkan
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selama masa pelaksanaan tugas dan pekerjaan sebagai bagian dari tanggung jawab
karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah merupakan sikap mental
yang selalu mempunyai pandangan bahwa kualitas dan kuantitas pekerjaan hari
ini harus lebih baik dari pada hari kemarin, dan hari esok harus iebih baik dari hari
ini.

Penilaian kinerja merupakan tugas yang paiing penting dan dibutuhkan
untuk proses evaluasi, namun dalam kenyataan masih banyak manajer yang gagal
menerapkan dengan baik. Masalah penilaian kinerja seringkali menjadi masalah
yang membingungkan dan kompleks bagi manajer dan supervisor.

Penilaian kinerja dapat juga berfungsi sebagai upaya mengumpulkan
informasi tentang penctapan kompensasi dan kemungkinan promosi serta
pelatihan dan pengembangan karyawan. Penilaian kinerja yang efektif dapat
mempengaruhi dua hal, yaitu kuantitas dan kualitas kerja. Hal yang lebih penting
dari tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui keadaan ketrampilan dan kemampuan setiap karyawan yang rutin

b. Dapat melakukan penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan kuantitas dan
kualitas kerja

c. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal
mungkin.

d. Bisa mendorong terciptanya hubungan harmonis antara atasan dan bawahan.

e. Dapat mengetahui kondisi organisai secara keseiluruhan dari bidang personalia
khususnya prestasi kerja karyawan.

Menurut Grives (2003:66), ada enam metode penilaian kerja Karyawan:
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ketrampilan. Tes mungkin dilakukan secara tertulis atau peragaan ketrampiian.
Tes dilakukan harus reliable dan valid. Metode evaluasi kelompok ada tiga :
rangking, grading, point allocation method.

f. Rank Method atau metode ranking, dimana penilai membandingkan Karyawan
satu dengan yang lainnya, siapa yang paling baitk dan menempatkan setiap
Karyawan dalam urutan terbaik sampai terjelek. Kelemahan metode ini adalah
adanya Kkesulitan untuk menentukan faktor-faktor pembanding, subyek
kesalahan kesan terakhir dan halo effect, kebaikannya menyangkut kemudahan
administrast dan penjelasannya. Grading, yaitu metode penilaian yang
memisah-misahkan atau menyortir para Karyawan dalam berbagai klasifikasi
yang berbeda, biasanya suatu proporsi tertentu harus diletakkan pada setiap
kategori. Point Location, merupakan bentuk lain dari grading, penilai diberikan
sejumlah unit total dialokasikan di antara para Karyawan daiam kelompok.
Para Karyawan yang memiliki kinerja baik diberi nilai lebih besar dan para
Karyawan dengan kinerja yang lebih jelek. Kebaikan dari metode ini , penilai
dapat mengevaluasi perbedaan relatif di antara para Karyawan, meskipun
kelemahan-kelemahan efek halo (halo effect) dan bias kesan terakhir masih

ada.

6. Indikator Kinerja

Ukuran secara kualitatif dan kuantitatif yang menunjukkan tingkatan
pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan adalah merupakan
indikator dari suatu kinerja. Indikator kinerja haruslah merupakan sesuatu yang
dapat diukur dan dihitung serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau

melihat tingkat kinerja. Kegunaan dari indikator tersebut adalah untuk dapat
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kehadiran. Faktor-faktor peniiaian yang digunakan perusahaan adalah sebagai
berikut:

a. Mutu hasil kerja

b. Volume hasil kerja

c. Pengetahuan/ketrampilan teknis

=1

Kemampuan mengorganisasi pekerjaan

e. Kehadiran tepat waktu

f. Kepemimpinan

g. Kerjasama

h. Inisiatif

Sunarto (2005:30) menjelaskan beberapa manfaat dari penilaian kerja, yaitu:

a. Perbaikan prestasi kerja atau kinerja.
Adanya umpan balik terhadap pelaksanaan kerja memungkinkan Karyawan,
manajer dan depariemen personalia untuk dapat memperbaiki kegiatan-
kegiatan mereka di dalam meningkatkan prestasi kerja.

b. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi
Dengan dilakukannya evaluasi prestasi kerja, hal ini dapat membantu para
pengambil keputusan dalam menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan
bentuk kompensasi lainnya.

¢. Keputusan-keputusan penempatan.

Promosi dan transfer biasanya dilakukan didasarkan atas prestasi kerja atau

kinerja masa lalu dan antisipasinya.
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J.  Melihat tantangan-tantangan eksternal.
Prestasi seseorang bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar lingkungan kerja,

seperti keluarga, kesehatan, dan masalah-masalah pribadi lainnya.

10. Manfaat Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah tugas setiap pimpinan. Pimpinan harus menilai
bawahannya dan merupakan alat baginya untuk dapat memajukan bawahannya.
Penilaian kinerja ini sangat berguna bagi perusahaan maupun bagi Karyawan itu
sendiri. Pada umumnya orang-orang yang berkecimpung dalam manajemen
sumber daya manusia sependapat bahwa penilaian ini merupakan bagian penting
dari sefuruh proses kekaryaan Karyawan yang bersangkutan. Hai ini penting juga
bagi organisasi dimana Karyawan tersebut bekerja.

Kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan sesuatu yang sangat
bermanfaat bagi perencanaan kebijakan-kebijakan organisasi. Kebijakan-
kebijakan organisasi dapat menyangkut aspek individual dan aspek
organisasional. Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003:45) manfaat penilaian
kinerja bagi organisasi adalah:

a. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi

b. Perbaikan kinerja

¢. Kebutuhan latihan dan pengembangan

d. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan,
pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja

e. Untuk kepentingan penelitian keKaryawanan

f. Membantu diagnosis terhadap kesalahan disain Karyawan
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Informasi penilaian kinerja dapat digunakan untuk mengeloia kinerja
Karyawan, dan mengungkapkan kelemahan kinerja Karyawan sehingga pimpinan
dapat menentukan tujuan maupun peringkat target yang harus diperbaiki. Karena
informasi kinerja Karyawan, sangat membantu pimpinan dalam mengambil
langkah perbaikan program-program organisasi yang telah dibuat secara
menyeluruh.

Sedangkan menurut Hariandja (2002:29), arti pentingnya kinerja secara
lebih rinci adalah sebagai berikut:

a. Perbaikan kinerja memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mengambii tindakan-tindakan perbaikan untuk meningkatkan kinerja meialui
umpan balik (feedback) yang diberikan oleh organisasi.

b. Penyesuaian gaji yang dapat dipakai sebagai informasi untuk
mengkompensasi Karyawan secara layak sehingga dapat memotivasi mereka.

¢. Keputusan untuk penempatan, yaitu dapat dilakukannya penempatan pagawai
sesuai dengan keahliannya.

d. Pelatthan dan pengembangan, yaitu melalui penilaian akan diketahui
kelemahan-kelemahan dari Karyawan sehingga dapat dilakukan program
pengembangan dan pelatihan secara lebih efektif.

e. Perencanaan karier, yaitu organisasi dapat memberikan bantuan perencanaan
karier bagi Karyawan dan menyelaraskannya dengan kepentingan organisasi.

f.  Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dalam proses penempatan, yaitu
kinerja yang tidak baik menunjukkan adanya keiemahan dalam penempatan

sehingga dapat dilakukan perbaikan.
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ii. Jenis Pengukuran Kinerja

Menurut Prasetyo (2009:60), ada beberapa jenis pengukuran kinerja
yaitu:
a. Produktivitas

Produktivitas adalah suatu ukuran seberapa baik kita mengkonversi input dari
proses transformasi ke dalam output. Dalam pengertian yang paling luas,
produktivitas dapat digambarkan sebagai: produktivitas = output / input.

b. Kapasitas
Kapasitas adalah suatu ukuran yang menyangkut kemampuan output dari suatu
proses. Ukuran kinerja ini adalah secara khas diperkenalkan di dalam unit
output per unit waktu. Disain kapasitas menggambarkan sebagai tingkat
keluaran yang ideal dimana suatu perusahaan akan menghasilkan dalam
keadaan normal dan dimana sistem akan dirancang. Derajat yang mana suatu
perusahaan menggunakan kapasitas produksinya yang ditunjuk sebagai
pemanfaatan kapasitas yang digambarkan sebagi berikut: Capacity Ulilization
= Actual output / Design Capacity.

¢. Kualitas
Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat ketidaksesuaian
dari produk yang dihasilkan. Yang termasuk ketidaksesuaian disini adalah
mengenali dengan cara menyesuaikan diri; kedua-duanya secara internal
(sebelum mengirimkan produknya kepelanggan) seperti halnya secara
eksternal.

d. Kecepatan Pengiriman
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Kecepatan pengiriman ada dua dimensi, pertama jumiah waktu antara produk
ketika dipesan untuk dikirimkan kepelanggan atau product lead time, kedua
adalah variabilitas dalam waktu pengiriman.

Fieksibel

Adalah mengukur bagaimana proses transformasi menjadi baik dengan
membutuhkan kinerja disini. Ada 3 (tiga) dimensi dari fleksibel, pertama
bentuk dari fleksibel menandai bagaimana kecepatan proses dapat masuk dari
memproduksi satu produk atau keluarga produk untuk yang lain. Kedua adalah
kemampuan bereaksi untuk berubah dalam volume. Ketiga, kemampuan dari
proses produksi yang lebih dari satu produk secara serempak.

Kecepatan proses

Disebut juga sebagai kecepatan manufaktur yaitu perbandingan nyata melalui
waktu yang diambil dari produk untuk meiewati proses yang dibagi dengan

nilai tambah waktu yang dibutuhkan untuk melengkapi produk atau jasa.

12. Langkah-iangkah Peningkatan Kinerja

Mangkunegara (2006:46) menyatakan bahwa dalam rangka peningkatan

kinerja, paling tidak terdapat 7 (tujuh) iangkah yang dapat dilakukan, yaitu:

a.

Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja

Dapat dilakukan melalui 3 (tiga) cara yaitu:

(1)Mengidentifikasi masalah melalui data dan informasi yang dikumpuikan
terus menerus mengenai fungsi-fungsi bisnis.

(2)Mengidentifikasi masalah melalui karyawan.

(3)Memperhatikan masaiah yang ada.
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b. Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan.

Untuk memperbaiki keadaan tersebut, diperlukan beberapa informasi, antara

lain:

(1)Mengidentifikasi masalah setepat mungkin.

(2)Menentukan tingkat keseriusan masalah dengan mempertimbangkan harga
yang harus dibayar bila tidak ada kegiatan dan harga yang harus dibayar
bila ada campur tangan dan penghematan yang diperoieh apabila ada
penutupan kekurangan kinerja.

c. Mengidentifikasi hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekurangan, baik
yang berhubungan dengan sistim maupun yang berhubungan dengan
Karyawan itu sendiri.

d. Mengembangkan rencana tindakan untuk menanggulangi penyebab
kekurangan tersebut.

e. Melakukan rencana tindakan tersebut.

—ry

Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah teratasi atau belum.
¢. Mulai dari awal, apabila perlu.

Bacal (2004) dalam Mangkunegara (2006:47), menerangkan dalam
bukunya Fow fo Manage Performance bahwa terdapat 24 (dua puluh empat)
langkah poin praktis untuk meningkatkan kinerja karyawan sebagai berikut:

a. Membuat pola pikir yang modern

Pimpinan harus meninggalkan cara dan gagasan lama tentang cara
menyelesaikan pekerjaan seperti mengancam, membujuk, mengintimidasi,
menyalahkan, menyerang kepribadian dan sikap karyawan. Pimpinan

menggunakan poia pikir yang modern dengan tujuan mengoptimalkan
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e

Rencanakan secara tepat serta sasaran yang jelas

Perencanaan kinerja yang tepat dan sasaran yang jelas sehingga dapat diukur
dalam hasil pencapaiannya sehingga karyawan memiliki skala prioritas bagi
setiap pekerjaan yang dilakukan.

Satukan sasaran karyawan.

Semua karyawan harus terlibat, termotivasi dan memperoleh lebih banyak
kepuasan dalam meiakukan pekerjaannya.

Tentukan insentif kinerja

Insentif dapat berupa bonus, kesempatan mendapatkan pelatihan,
pertimbangan promosi, sedikit kenaikan upah yang diberikan kepada
karyawan dengan kinerja yang luar biasa.

Menjadi orang yang mudah ditemui.

Yaitu dengan seialu melakukan komunikasi dua arah yang sasarannya adaiah
untuk pemecahan masalah.

Berfokus pada komunikasi.

Komunikasi merupakan bagian penting untuk membangun relasi dan
menumbuhkan motivasi antar karyawan sehingga terbina suatu kerjasama
yang harmonis.

Melakukan tatap muka.

Menggunakan dan memanfaatkan teknologi yang tidak mengurangi intensitas
tatap muka antar karyawan.

Menghindari resiko pemeringkatan

Menjelaskan arti dari setiap peringkat sebelum pemeringkatan dilakukan dan

didiskusikan maknanya.
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—
0

Tidak meiakukan penggolongan.

Sistem penggolongan dalam jangka pendek akan mendorong sebagian

karyawan untuk bekerja lebih keras, aktif, tetapi sebaliknya akan

mengganggu kerja karyawan lain.

m. Persiapkan penilaian.
Peninjauan kinerja harus dipersiapkan secara detail dari sistem manajemen
kinerja, seperti deskripsi kerja, tanggung jawab kerja, rencana kinerja yang
dapat meningkatkan motivasi dan semangat karyawan.

n. Awali tinjauan secara benar.
Menciptakan iklim dimana karyawan merasa nyaman, aman dan mau
mengerti tentang pentingnya penilaian kinerja.

0. Kenali sebab.
Analisis penyebab kinerja tidak maksimal sehingga diketahui dengan cepat
dan masalah dapat diperbaiki atau dioptimalkan secara akurat.

p. Mengakui keberhasilan.
Karyawan yang berhasil harus diperhatikan, diakui dan dihargai schingga
akan terus berkontribusi untuk bekerja secara optimal.

q- Menggunakan komunikasi yang kooperatif.
Komunikasi dengan menggunakan bahasa yang kooperatif akan mengurangi
konflik dan karyawan tidak merasa bersalah schingga dapat bekerja dengan
rasa aman, nyaman dan tenang.

r. Berfokus pada perilaku dan hasil

Perhatian utama harus ditujukan untuk meningkatkan produktivitas dan

kinerja yang merupakan hasil dari perilaku karyawan.
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s.  Perjelas kinerja.
Karyawan memerlukan umpan balik yang tetap dan spesifik seputar kinerja,
sehingga dapat diketahui saat mana kinerjanya sangat baik dan dapat
ditingkatkan.

t.  Perlakukan konflik dengan baik.
Mengidentifikasi masalah lebih awal untuk dapat mempercepat proses
pemecahan masaiah dan menemukan jaian keiuar terbaik.

u. Menggunakan disiplin bertahap.
Yaitu proses untuk menjaga karyawan tetap bertanggung jawab terhadap
tindakannya dengan menerapkan konsekuensi.

v. Kinerja dokumen.
Mendokumentasikan setiap informasi tentang kinerja karyawan yang dapat
digunakan untuk bahan kajian dan perbaikan bagi karyawan maupun atasan.

w. Mengembangkan karyawan.
Mengembangkan karyawan yang sesuai dengan keahlian yang cocok dengan
jenis pekerjaan dan jabatan.

X. Meningkatkan sistem kerja.
Sistem kerja ditingkatkan untuk tidak merusak kredibilitas manajemen
dengan memodifikasinya sesuai dengan hambatan-hambatan yang ditemui

selama perencanaan kinerja dilaksanakan.

13. Karakter-karakter Individu dengan Kinerja Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian Mc. Clelland (Mangkunegara, 2006:48)

tentang pencapaian kinerja, dapat disimpuikan bahwa individu-individu yang
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memiliki motivasi berprestasi tinggi untuk mencapai kinerja dapat dibedakan

dengan yang lainnya yang dibagi kedalam beberapa ciri yaitu:

a.  Individu yang senang bekerja dan menghadapi tantangan yang moderat.

b.  Individu yang memperoieh sedikit kepuasan jika pekerjaannya sangat mudah
dan jika terlalu sulit cenderung kecewa.

¢. Individu yang senang memperoleh umpan balik yang konkret mengenai
keberhasilan pekerjaannya.

d. Individu yang cenderung tidak menyenangi tugas tersebut jika tidak
mencapai prestasi sesuai dengan yang diinginkan.

e. Individu yang lebih senang bertanggung jawab secara personal atas tugas
yang dikerjakan.

t.  Individu yang puas dengan hasil bila pekerjaan dilakukan sendiri.

g.  Individu yang kurang istirahat, cenderung inovatif dan banyak bepergian.

h.  Individu yang selalu mencari kemungkinan pekerjaan yang lebih menantang,

meninggalkan sesuatu yang lama dan menjadi rutinitas serta berusaha untuk

menemukan sesuatu yang baru.

i4. Penelitian Terdahuiu
Penelitian Penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian
ini, iaiah:

1. Skripsi dari M. Ari Taufiq (2007) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Efisiensi Kerja Pada PT. KOEL Perkasa Sakti Medan. Hasil
penelitian menyatakan bahwa berdasarkan hasii pengujian hipotesis diperoich
kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

efisiensi kerja pada PT. KOEL Perkasa Sakti Medan. Nilai koefisien
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C. Definisi Operasionai

Variabel bebas adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada
variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Adapun yang menjadi variabel bebas dan terikat dalam peneliitian ini
adalah :

a. Disiplin kerja: tepat waktu, norma dan tanggung jawab (X)

1. Teladan Pimpinan (X1) yaitu bagaimana cara pimpinan perusahaan
memberikan contoh kepada bawahan dan memimpin bawahan.

2. Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) (X2) merupakan imbalan atas kerja
karyawan kepada perusahaan.

3. Keadilan (X3) adalah perlakuan yang sama dari pihak perusahaan
kepada seluruh karyawan.

b. Kinerja Karyawan (Y), kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seorang karyawan menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan
yang bersangkutan. Pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel kinerja
karyawan diukur dengan satuan Skala Likert.

Berdasarkan defenisi operasional yang diterangkan, maka penulis merumuskan

mekanisme penganalisaan variabel pada Tabel 3.2:
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D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan penelitian ini yaitu: data primer, merupakan
data yang dikumpulkan oleh perseorangan suatu perusahaan melalui objek
penelitian secara langsung seperti hasil wawancara dan data yang di dapat

merupakan aktifitas yang terjadi di perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Kuisioner
Penulis membuat beberapa pertanyaan dengan penelitian yang dilakukan, serta
kuisioner ini ditujukan pada bagian yang berwenang dan jawaban atas
pertanyaan kuisioner ini digunakan sebagai peiengkap kebenaran data data
yang ada.

2. Studi dokumentasi
Yaitu peneiitian ini dilakukan melalui dokumen dokumen baik yang ada di

perusahaan maupun yang ada di perpustakaan.

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas dan Realibilitas
Uji Validitas dan Realibilitas dilakukan untuk menguji apakah layak untuk
digunakan sebagai instrument penelitian. Valid berarti instrument tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang scharusnya diukur, dan reliable
berarti instrument yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2006:109). Penulis
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menggunakan bantuan software SPSS versi 19 untuk memperoieh hasil yang

lebih terarah pada uji validitas dan realibilitas kuesioner dalam penelitian ini.
2. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Linear Regression)

Analisis Regresi Linier Berganda (Muitipie Linear Regression) memiliki satu

variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen (Nugroho,

2005:43). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruh antara variabel bebas Disiplin Kerja (teladan pimpinan, balas jasa

dan keadilan) terhadap variabel terikat Kinerja karyawan.

Persamaan regrest linear berganda dengan tiga variabel yaitu:

Y=a+biXi +b2X>+b3Xs+e

Dimana: Y = skor pengaruh Kinerja Karyawan
a = konstanta
b1, b2, b3= koefisien regresi
X1 = skor pengaruh Teladan pimpinan
X2 = skor pengaruh Balas jasa (gaji dan

kesejahteraan)

X3 = skor pengaruh Keadilan
e = standar error

3. Uji Serempak (Uji )
Pengaruh variabel independent terthadap variabel dependen diuji dengan tingkat
kepercayaan (confidence interval) 95% atau a = 5%. kriteria pengujian

hipotesis untuk uji serempak (simulitan) adalah sebagai berikut:
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Kriteria pengujian hipotesis untuk uji parsial adalah sebagai berikut:

Hp @ b; = 0. Artinya disiplin kerja (teladan pimpinan, balas jasa dan keadilan)
berpengaruh secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada PT. Bank Bumi Putera.

Hy : bi # 0. Artinya disiplin kerja (teladan pimpinan, balas jasa dan keadilan)
berpengaruh secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Bank Bumi Putera.

3. Koefisien Determinasi (R%)
Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat kemampuan variabel bebas
dalam menerangkan variabel terikat dapat diketahui dari besarnya koefisien
determinasi berganda (R?). Dengan kata lain, nilai koefisien R® digunakan
untuk mengukur besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variasi variabel
terikatnya. Jika R’ diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar atau
mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas
terhadap variasi variabel terikat semakin besar. Itu berarti model yang
digunakan semakin kuat untuk menerangkan variabel terikatnya. Sebaliknya
jika R? semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa
sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi variabel terikatnya semakin
kecil. Hal ini berarti model yang digunakan semakin lemah untuk menerangkan
variasi variabel terikatnya. Secara umum dapat dikatakan bahwa besarnya

koefisien determinasi berganda (R*) berada diantara 0 dan 1 atau 0 <R*< 1.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh penulis berdasarkan hasil statistik:

1. Variabel teladan pimpinan (X;) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Bumiputera, Tbk.

2. Variabel balas jasa (gaji dan kesejahteraan) (X;) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Bumiputera, Tbk.

3. Variabel keadilan (X3) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Bumiputera, Tbk.

4. Variabel disiplin kerja yang terdiri dari teladan pimpinan, balas jasa (gaji dan
kesejahteraan), dan keadilan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Bank Bumiputera, Tbk.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Sebaiknya pimpinan perusahaan terus memperhatikan dan menjaga kedisiplin
karyawan yang telah ada saat ini, agar para karyawan dapat mempergunakan
waktu kerja dengan seefisien mungkin.

2. PT. Bank Bumiputera, Tbk hendaknya memperhatikan faktor-faktor lain
diluar disiplin kerja seperti kepemimpinan, prestasi kerja agar kinerja

karyawan semakin baik dan terus meningkat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

70

Document Accepted 7/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U{/&igceersssitego%e r%rboAsrﬁ%ry uma.acid)7/3/24



Mhd Syafi'i - Analisis Pengaruh faktor Faktor Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Bumiputera...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Uwgceersssitelgo%e ragbgsrﬁ%ry uma.acid)7/3/24



Mhd Syafi'i - Analisis Pengaruh faktor Faktor Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Bumiputera...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Uwgceersssitelgo%e ragbgsrﬁ%ry uma.acid)7/3/24



Mhd Syafi'i - Analisis Pengaruh faktor Faktor Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Bumiputera...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Uwgceersssitelgo%e ragbgsrﬁ%ry uma.acid)7/3/24





